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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai efektivitas pelaksanaan program konversi minyak tanah ke gas elpiji tabung 3

kg, program ini dikeluarkan pemerintah dengan tujuan untuk mengurangi subsidi BBM yang membebani

APBN dan untuk memanfaatkan potensi cadangan gas bumi Indonesia yang cukup melimpah. Namun dalam

realitasnya implementasi program konversi ini tidak berjalan mulus. Pada pertengahan tahun 2010 telah

terjadi berbagai ledakan gas elpiji tabung 3 kg di sejumlah lokasi. Data dari PT Pertamina per tanggal 12

Agustus 2010 diketahui jumlah kasus ledakan terbesar terjadi di Region 2 yaitu 118 kasus dan persentase

konversi minyak tanah ke gas elpiji untuk region tersebut sudah 100%. Sementara langkah sosialisasi

konversi minyak tanah ke gas elpiji telah dilakukan secara kontinu oleh pihak pemerintah dan Pertamina.

Namun kenyataannya masih terjadi ledakan gas dan ironisnya ledakan terbesar terjadi di region tersebut.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data empiris tentang pengaruh sosialisasi dan rasa aman masyarakat

terhadap efektivitas program konversi minyak tanah ke gas elpiji tabung 3 kg ditinjau dari perspektif

ketahanan nasional melalui survey dan pengamatan di lapangan. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bogor

karena kasus ledakan yang paling banyak terjadi ada di Region 2 dan provinsi yang paling banyak kasus

ledakannya adalah Jawa Barat serta Kabupaten Bogor merupakan salah satu dari tiga wilayah tertinggi kasus

ledakannya di Jawa Barat.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, pendekatan ini mengandalkan angka-

angka dalam bentuk skor sebagai dasar analisis. Untuk mendapatkan skor tersebut digunakan metode survey

lapangan dengan cara menyebarkan angket kepada para responden. Populasinya adalah masyarakat

Kabupaten Bogor penerima program konversi yang berjumlah 1.224.964 orang dan jumlah sampelnya 100

orang dipilih secara acak dengan tujuan supaya data yang diperoleh bisa mewakili populasi. Dari data, fakta

dan informasi yang diperoleh melalui survei tersebut dapat dideskripsikan kondisi masing-masing variabel

yang diteliti sehingga memungkinkan untuk diketahui pengaruh variabel sosialisasi dan rasa aman terhadap

variabel efektivitas program konversi tersebut. Adapun untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan

pengaruh antar variabel, digunakan perhitungan korelasi dan regresi.

Hasil penelitian menunjukkan kedua variabel sosialisasi dan rasa aman masyarakat berkorelasi kuat dan

berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas program konversi minyak tanah ke gas elpiji tabung 3

kg di Kabupaten Bogor, hal ini diketahui dari hasil analisis korelasi dan regresi sederhana. Kemudian, hasil

dari korelasi dan regresi berganda juga menunjukkan bahwa kedua variabel sosialisasi dan rasa aman

masyarakat secara simultan berkorelasi kuat dan berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas

program konversi tersebut. Dengan diketahuinya variabel sosialisasi dan rasa aman masyarakat mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel efektivitas program konversi, maka hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai acuan dalam upaya peningkatan efektivitas program konversi minyak tanah ke gas elpiji

tabung 3 kg.
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......This thesis discusses the effectiveness of kerosene to LPG cylinder 3 kg, which is issued by the

government program aimed at reducing fuel subsidies that burden the state budget and to harness the

potential of Indonesia's natural gas reserves are relatively abundant. But in reality the implementation of the

conversion program is not running smoothly. In mid-2010 there has been a range of LPG cylinder 3 kg

explosion in the number of locations. Data from PT Pertamina as of August 12, 2010 an unknown number of

cases the largest explosion occurred in Region 2 of 118 cases and the percentage conversion of kerosene to

LPG for the region is already 100%.While socialization step conversion of kerosene to LPG has been carried

out continuously by the government and Pertamina. But the fact remains there was an explosion of LPG gas

and ironically the largest explosion occurred in the region.

The purpose of this study to obtain empirical data on the influence of socialization and a sense of security

community on the effectiveness of kerosene to LPG cylinder 3 kg viewed from the perspective of national

security through surveys and observations in the field. The study was conducted in Bogor District because

most cases of explosions occurred in Region 2 and the provinces that most cases of the explosion is the

Bogor District in West Java and is one of the three highest areas of explosion cases in West Java.

The research method used is a quantitative approach, this approach relies on the figures in the form of scores

as the basis for analysis. To get the score of the used method of spreading the field survey by questionnaire

to the respondents. Its population is the recipient of the Bogor District conversion program which amounted

to 1,224,964 persons and the number of samples randomly selected 100 people with the aim to obtain data

that could represent the population. From the data, facts and information obtained through the survey can be

described the condition of each variable studied, allowing for variables known to influence the socialization

and sense of security to the variable effectiveness of the conversion program. As for knowing whether there

is a relationship and influence between variables, use the calculation of correlation and regression.

The results showed the two variables of socialization and a sense of security community and strongly

correlated variables significantly influence the effectiveness of kerosene to LPG cylinder 3 kg in Bogor

District, it is known from the results of simple correlation and regression analysis. Then, the results of

correlation and regression also showed that both variables of socialization and a sense of security people

simultaneously correlate strongly and significantly influence the effectiveness of the program variables such

conversion. By knowing the variables of socialization and a sense of security communities have a significant

influence on the variable effectiveness of the conversion program, the results of this study can be used as a

reference in an effort to increase the effectiveness of kerosene to LPG cylinder 3 kg.


